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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Jumlah
Penduduk, Upah Minimum Regional, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap
Pengangguran di Provinsi Lampung. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah penyebab
dari pengangguran yang ada di Provinsi Lampung dengan mengambil data 12 kabupaten dan 2
kota dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2015. Dalam penelitian ini sampel berjumlah 14
kabupaten dan kota, yang diperoleh dari berbagai instansi seperti BPS dan sumber yang
berhubungan dengan penelitian ini. Alat analisis yang digunakan dengan menggunakan metode
data panel. Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil bahwa, Jumlah Penduduk dan
Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh secara signifikan terhadap pengangguran terbuka
di Provinsi Lampung. Sedangkan Upah minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap

pengangguran terbuka di Provinsi Lampung.

Kata kunci : Jumlah Penduduk, Upah Minimum, Indeks Pembangunan Manusia dan

Pengangguran.

ABSTRACT

This research aimed at analyzing how big the influence of the Total Population,
Regional Minimum Wage, and Human Development Index was towards the unemployment in
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Lampung Provience. The object of this research were the factors that caused the unemployment
in Lampung Provience by gathering data in 12 municipalities and 2 cities from 2009 until 2015.
In this research, the samples were 14 municipatilies and cities, that were gathered from varities
of institutions like BPS and the sources related to this research. The analyzing tool used was
Data Panel Method. Based on the analysis that was conducted, the result indicated that the
Total Population and the Human Development Index had significant influence towards the
open unemployment in Lampung Provience. Meanwhile the minimum wage has no significant

influence towards the Open Unemployment in Lampung Provience.

Keywords: population, Minimum wage, the human development index and unemployment.
PENDAHULUAN

Banyaknya permasalahan perekonomian yang ada di Indonesia menyebabkan negara
ini menjadi negara yang kurang pesat dalam membangun pertumbuhan ekonomi dikarenakan
masih banyaknya penduduk Indonesia yang mengalami kemiskinan, pendidikan yang rendah,
serta pekerjaan yang kurang mendukung agar seseorang bisa mendapatkan upah yang cukup
memenuhi kehidupannya. Salah satu permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini
adalah pengangguran terbuka, dikarenakan pengangguran yang ada di Indonesia setiap tahun
meningkat yang di sebabkan pula karena banyak nya penduduk yang belum memiliki pekerjaan
sedangkan lapangan pekerjaan yang disediakan oleh pemerintah belum seimbang dengan yang

melamar pekerjaan.
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Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Suryamin menyatakan tingkat pengangguran di Indonesia

pada februari 2016 mencapai 5,5% atau 7.02 juta orang.

Berdasarkan angka tersebut Indonesia masih termasuk negara yang memiliki tingkat
pengangguran yang tinggi tetapi jika dibandingkan agustus 2015, tingkat pengangguran tahun

2016 mengalami penurunan sebelum nya yang mencapai 7,56 juta atau 6,18% .

Dalam pembangunan ekonomi negara-negara berkembang, pengangguran yang
semakin bertambah jumlahnya merupakan masalah yang lebih rumit dan lebih serius dari pada
masalah perubahan dalam distribusi pendapatan yang kurang menguntungkan penduduk yang
berpendapatan rendah. Keadaan negara-negara berkembang dalam beberapa dasawarsa ini
menunjukkan bahwa pembangunan yang telah tercipta tiddak sanggup mengadakan
kesempatan kerja yang lebih cepat dari pada pertambahan penduduk yang berlaku.
Permasalahan tentang pengangguran yang mereka hadapi dari tahun ke tahun semakin lama
semakin bertambah serius. Lebih prihatin lagi beberapa negara miskin bukan saja jumlah
pengangguran menjadi bertambah besar, tetapi juga proporsi mereka dari keseluruhan tenaga

kerja semakin bertambah tinggi (Sukirno,1985:65).

Kapasitas yang rendah dari negara yang sedang berkembang untuk meningkatkan
output totanya harus diimbangi dengan penurunan tingkat perkembangan penduduk, sehingga
penghasilan riil perkapita akan dapat meningkat. Degan kapasitas yang rendah untuk
menaikkan output totalnya dan tana diimbangi dengan turunnya tingkat perkembangan

penduduk, maka akan terjadi penundaan pembangunan ekonomi (Suparmoko, 1992:45).

Jumlah penduduk yang besar bagi suatu negara tidak selalu menjadi modal

pembangunan karena tidak semua penduduk memiliki kemampuan untuk menghasilkan. Oleh
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karena itu, mendapat kesempatan untuk bekerja (demand for labor) merupakan hal penting bagi

setiap orang yang hendak bekerja, karena orang yang bekerja berarti memiliki penghasilan.

Kebijakan upah minimum yang di lakukan oleh pemerintah berupaya untuk
mensejahterakan tenaga kerja. Penetapan upah minimum juga memperhatikan produktivitas
dan pertumbuhan ekonomi untuk menyesuaikan perusahaan. Penetapan upah terdiri dari
penetapan Upah Minimum Regional dan upah minimum provinsi. Upah Minimum
Regionalhanya berlaku ada daerah regional tersebut dan upah minimum provinsi berlaku untuk

di seluruh wilayah kabupaten dan kota di provins tersebut.

Indeks pembangunan manusia menjadi salah satu tolak ukur bagi suatu daerah untuk
melihat seberapa tinggi tingkat pembangunan manusia tersebut. Menurut pandangan The
United Nations Development Programme (UNDP) merumuskan pembangunan manusia
sebagai pilithan untuk manusia dalam meningkatakan kesempatan mereka dalam memperoleh

pendidikan, kesehatan, dan penghasilan serta pekerjaan.

Pertumbuhan angka indeks pembangunan manusia Yyang semakin tinggi
menggambarkan bahwa kualitas manusia semakin membaik. Pengangguran akan semakin
berkurang apabila indeks pembangunan manusia semakin meningkat, dari bidang pendidikan

semakin tinggi seseorag meraih pendidikan maka tingkat pengangguran semakin menurun.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang
pengangguran terbuka dengan penelitian yang berjudul : “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA DI PROVINSI

LAMPUNG (PERIODE TAHUN 2009-2015)”.
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menjadi penyebab dari
pengangguran terbuka yang ada di Provinsi Lampung. Sedangkan yang menjadi subyek adalah
Jumlah Penduduk, Upah Minimum, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap
penganggguran terbuka yang ada di Provinsi Lampung. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti, misalnya di ambil dari Badan Statistik, dokumen-dokumen perusahaan atau
organisasi, surat kabar dan majalah, ataupun publikasi lainnya. Secara umum data dalam
penelitian ini yang diperoleh dari badan pusat statistik Indonesia. Informasi lain dalam

penelitian ini bersumber dari studi kepustakaan berupa jurnal ilmiah dan buku-buku teks.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpuan data adalah melalui
studi pustaka. Studi pustaka merupakan teknik untuk mendapatkan informasi melalui catatan,
literatur, dokumentasi dan lain-lain yang masih relevan dalam penelitian ini. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi
dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang diperoleh adalah data dalam bentuk tahunan untuk

masing-masing variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Uji kualitas instrumen dan data
1. Uji kualitas data (uji heteroskedastisitas)
Berdasarkan uji park, nilai probabilitas dari semua data independen tidak signifikan
pada tingkat 5 persen. Keadaan ini menunjukkan bahwa adanya varian yang sama atau

terjadi homokedastisitas antara nilai-nilai variabel independen dengan residual setiap
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variabel itu sendiri (var U; = ¢2). Berikut ini output hasi uji heterokedastisitas dengan

menggunakan uji park.

Tabel. 5.1
Uji Heteroskedastisitas

Variabel | Coefficient | PROB.
C -9.79E-13 | 1.0000

JP -4.13E-15 | 1.0000
UMR 4,96E-15 | 1.0000
IPM -5.32E-13 | 1.0000

Sumber : Lampiran 6
Dari hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas Jumlah Penduduk
sebesar 1,0000, Upah Minimum Regional sebesar 1,000 dan Indeks Pembangunan Manusia

sebesar 1,0000 yang berarti 1,0000>0,05 bebas dari heterokedastisitas.

2. Uji multikolinearitas
Berdasarkan hasil yang ada, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas antar variabel independen. Hal ini terlihat tidak adanya koefisien korelasi

yang lebih besar dari 0,9.

Tabel 5.2
Uji Multikolinearitas
TPT JP UMR IPM
TPT | 4.034094 | -0.019750 | -0.035747 | -2.002941
JP | -0.019750 | 0.004943 | -0.000797 | -0.001742
UMR | -0.035747 | -0.000797 | 0.005004 | 0.005525
IPM | -2.002941 | -0.001742 | 0.005525 | 1.070457

Sumber : Lampiran 7
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3. Pemilihan metode pengujian data panel
Dalam analsis data panel terdapat tiga macam pendektaan yang dapat digunakan,
yaitu pendekatan kuadrat terkecil (ordinary/pooled least square), pendekatan efek tetap
(fixed Effect). Pengujiam statistik untuk memilih model pertama kali adalah melakukan uji
chow untuk menemukan apakah metode pooled atau Fixed Effect yang sebaiknya digunakan

dalam membuat regresi data panel.

Pemilihan metode pengujian data panel dilakukan pada seluruh data sampel (12
kabupaten dan 2 kota), uji chow dilakukan untuk memilih metode pooled square effect atau
Fixed Effect, maka nilai hausman akan dilakukan untuk memilih antara metode Fixed Effect
atau Random Effect. Hasil uji Hausman dengan nilai probabilitas yang kurang dari (alfa)
0,05 adalah signifikan, artinya metode Fixed Effect yanng terpilih untuk mengelola data

panel.

4. Uji Hausman
Uji hausman merupakan pengujian untuk menentukan penggunaan metode antara
Random dan Fixed. Jika hasil dari uji hausman tersebut menyatakan menerima hipotesis
nol maka model yang terbaik untuk digunakan adalah Random. Akan tetapi jika hasilnya
menyatakan menolak hipotesis nol maka model terbaik yang digunakan adalah model

Fixed Effect.

Tabel 5.3
Uji Hausman

Test Summary Chi-sg-Statistik | Chi-Sqg- d.f | Prob.
Cross-section random 1.027877 3 0.7945

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan tabel uji hausman, nilai probabilitas cross section Random adalah
0,7945 yang lebih besar dari alpha 0,05 sehingga menerima hipotesis nol. Jadi menurut uji
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hausman, model yang terbaik digunakan adalah model dengan menggunakan random

effect.

5. Hasil estimasi model data panel
Berdasarkan uji spesifikasi model yang telah digunakan analisis yang menggunakan
uji hausman. Model yang disarankan menggunakan Random Effect model, dan dari
perbandigan uji pemilihan panel, maka model regresi yang digunakan dalam mengestimasi
tingkat pengangguran terbuka antar kabupaten dan kota di Provinsi Lampung adalah

Random Effect. Berikut tabel yang menunjukkan hasil estimasi data dengan jumlah

observasi sebanyak 12 kbupaten dan 2 kota di Provinsi Lampung dari tahun 2009-2015.

Berdasarkan model yang digunakan dalam penelitian ini (Random Effect) maka
dapat dibuat model analisis data panel terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi

pengangguran terbuka di Provinsi Lampung secara umum, yaitu sebagai berikut :

Tabel 5.4
Random Effect Model

Variabel | Coefficient | Std. Error | t-statistic Prob.

C -7.886996 | 2.008505 | -3.926798 | 0.0002*
JP 0.246300 | 0.069593 | 3.539167 | 0.0006*
UMR -0.005596 | 0.070738 | -0.079102 | 0.9371
IPM 3.901302 | 1.034629 | 3.770725 | 0.0003*

Sumber : lampiran 5

Keterangan : * = signifikan 1%

B. Uji Statistik

Uji statistik dalam penelitian ini meliputi koefisien determinasi (R?), uji signifikan

bersama-sama (Uji F-statistik) dan uji signifikan parameter individual (Uji t-statistik).
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a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan himpunan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determiansi adalah
antara nol sampai satu. Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam variabel-variabel dependen cukup terbatas, nilai yang mendekati satu variabel berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir smua informasi yang dibutuhkan untuk

variabel dependen.

Hasil regresi dari pengarh Jumlah Penduduk, Upah Minimum Regional dan Indeks
Pembangunan Manusia terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung periode
2009-2015 di peroleh R? sebesar 0,229. Hal ini berarti bahwa 22,9 persen variabel-variabel
tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung dapat di jelaskan oleh variabel-variabel
Jumlah penduduk, Upah Minimum Regional, dan Indeks Pembangunan Manusia. Sedangkan

77,1 persen dijelaskan oleh variabel diluar penelitian ini.

b. Uji F-Statistik

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen (Jumlah
Penduduk, Upah Minimum Regional, dan Indeks Pembangunan Manusia) terhadap variabel
dependen yaitu pengangguran terbuka dengan menggunakan Fixed Effect model nilai
probabilitas F-statistik yaitu sebesar 0,000018 (signifikan pada 5 persen) artinya secara

simultan (bersama-sama) variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Uji t-Statistik
Uji t-statistik bertujuan untuk melihat seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel

independen secara individual dalam menenrangkan variabel-variabel dependen. Berikut
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disajikan tabel uji t-statistik Jumlah penduduk, Upah minimum Regional, dan Indeks

Pembangunan Manusia terhadap tingkat pengangguran terbuka tahun 2009-2015.

Uji t-statistik untuk variabel Jumlah Penduduk sebesar 3.539167 dengan probabilitas
0.0006, jadi dapat diketahui bahwa jumlah penduduk berepengaruh positif dan signifikan
terhadap pengangguran terbuka di provinsi Lampung. Variabel upah minimum regiona dengan
t-statistik sebesar -0.079102 dengan probabilitas 0.9371 dengan demikian dapat diketahui
bahwa upah minimum regional berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengangguran di provinsi Lampung. Sedangkan variabel indeks pembangunan manusia dengan
t-statistik sebebsar 3.770725 dengan probabilitas 0.0003 signifikan pada o = 5% jadi dapat
diketahui bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengangguran terbuka di provinsi Lampung.

C. Interpretasi hasil pengujian Random Effect model
Berdasarkan pengujian statistik yang dilakukan, dapat diketahui bahwa regresi yang

dihasilkan cukup baik untuk menerangkan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi

pengangguran terbuka. Dari ketiga variabel independen (jumlah penduduk, upah minimum
regional, indeks pembangunan manusia) yang dimasukkan kedalam pengujian statistik dan
ekonometrik ternyata tidak semua variabel y ang berpengaruh secara signifikan dan
mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengangguran, hal ini membuktikan bahwa

pengangguran hanya dipengaruhi oleh beberapa dari variabel terbuka.

Ketidaksesuian hasil penelitian ini karena pengangguran terbuka yang tidak hanya
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang diteliti melainkan juga variabel-variabel diluar yang

diteliti.
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan diatas, dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Jumlah Penduduk

Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Lampung
berdasarka n uji statistik diperoleh hasil bahwa ada pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat pengangguran dengan koefisien 0.246300 dengan probabilitas 0,0006. Hal ini
menunjukkan jika jumlah penduduk naik 1% akan meningkatkan tingkat pengangguran sebesar
0,24 persen. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa variabel jumlah penduduk berpengaruh

positif terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh David Albarqi
(2016) yang berpendapat bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan terhadap
tingkat pengangguran di Jawa Timur. Dengan pertumbuhan penduduk yang terus menerus
meningkat ini akan menimbulkan suatu masalah dalam kependudukan, termasuk
ketenagakerjaan yang menjelaskan bahwa bertambahnya jumlah penduduk secara absolut
tentunya akan berdampak pada jumlah angkatan kerja Jawa Timur. Juga tingginya populasi
penduduk bahkan dapat menjadikan beban tersendiri bagi masing-masing daerah karena
lapangan pekerjaan yang semakin terbatas dan tidak diimbangi dengan banyaknya penduduk
yang kemudian akan berdampak pada tingkat pengangguran.
2. Upah Minimum Regional

Pengaruh upah minimum terhadap tingkat pengangguran berdasarkan uji statistik
diperoleh hasil bahwa upah minimum tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran, dengan
koefisien -0.005596 dan nilai probabilitas 0,9371 terhadap pengangguran terbuka tahun 2009-
2015. Hal ini menunjukkan jika upah minimum regional naik 1% akan menurunkan tingkat

pengangguuran di Provinsi Lampung sebesar 0,005 persen. Hasil yang menunjukkan bahwa
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upah minimum tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran berarti dengan adanya
perubahan upah minimum tidak akan mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka. Hal ini
menjelaskan bahwa masyarakat di Provinsi lampung di tingkat upah berapapun akan tetap tetap
bekerja yang menyebabkan angka tingkat engangguran terbuka menurun.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Radewa Rizki Mirma Wijaya (2016) upah minimum
mempunyai hubungan negatif terhadap tingkat pengangguran terbuka. Hal ini mengindikasikan apabila
upah minimum meningkat maka tingkat pengangguran terbuka di wilayah Gerbangkertasusila akan
menurun. Fenomena ini terjadi kelebihan penawaran tenaga kerja dan permintaan tenaga kerja menjadi
menurun di sektor formal ketika upah minimum meningkat sehingga kelebihan penawaran tenaga kerja

tersebut berpindah ke sektor informal.

3. Indeks Pembangunan Manusia

Pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap tingkat pengangguran berdasarkan
hasil analisis dapat di jelaskan bahwa variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh
positif dan signifkan dengan koefisien 3.901302 terhadap tingkat pengangguran terbuka dan
nilai probabilitasnya 0,0003 di provinsi Lampung tahun 2009-2015. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila indeks pembangunan manusia mengalami pengingkatan 1% akan meningkatkan
tingkat pengangguran di provinsi Lampung sebesar 3,90 persen. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa apabila indeks pembangunan manusia meningkat akan menyebabkan
kenaikan pada tingkat penganggran terbuka di Provinsi Lampung. Faktor yang menyebabkan
indeks pembangunan manusia meningkat akan meningkatkan tingkat pembangunan di Provinsi
Lampung yaitu di karenakan indeks pembangunan manusia di Provinsi Lampung pada tahun
2009 sampai dengan tahun 2015 berada di angka 60-70 persen yang menjelaskan bahwa standar
indek pembangunan manusia tersebut masih berada di kelompok sedang. Kelompok standar

indeks pembangunan manusia yang sedang menunjukkan bahwa belum maksimal nya
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pemerintah dalam mencapai indeks pembangunan manusia yang optimal. Faktor yang
selanjutnya yaitu pengangguran terdidik, pendidikan yanng tinggi tidak menyatakan bahwa
seseorang tersebut akan memiliki pekerjaan, maka dari pengangguran terdidik yang semakin

tinggi akan mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil regresi data panel mengenai Jumlah Penduduk, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja, dan Rata-rata Lama Sekolah terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

di Kabupaten dan Kota Provinsi Lampung. Maka dapat dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil Pengujian menunjukkan bahwa Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. Hal ini sesuai dengan hipotesis
bahwa variabel jumlah penduduk berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka.
Penenlitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh David
Albargi (2016) yang berpendapat bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Jawa Timur. Dengan pertumbuhan
penduduk yang terus menerus meningkat ini akan menimbulkan suatu masalah dalam
kependudukan, termasuk ketenagakerjaan yang menjelaskan bahwa bertambahnya
jumlah penduduk secara absolut tentunya akan berdampak pada jumlah angkatan kerja
Jawa Timur. Juga tingginya populasi penduduk bahkan dapat menjadikan beban
tersendiri bagi masing-masing daerah karena lapangan pekerjaan yang semakin terbatas
dan tidak diimbangi dengan banyaknya penduduk yang kemudian akan berdampak

pada tingkat pengangguran.
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2. Hasil Pengujian menunjukkan bahwa Upah Minimum Regional berpengaruh tidak
signifikan terhadap tingkat pengangguran, dengan koefisien -0.005596 dengan
probabilitas 0,9371 terhadap pengangguran terbuka tahun 2009-2015. Hal ini
menunjukkan jika perubahan upah minimum tidak akan mempengaruhi tingkat
pengangguran di Provinsi Lampung. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian Radewa Rizki Mirma Wijaya (2016) upah
minimum mempunyai hubungan negatif terhadap tingkat pengangguran terbuka. Hal
ini mengindikasikan apabila upah minimum meningkat maka tingkat pengangguran
terbuka di wilayah Gerbangkertasusila akan menurun. Fenomena ini terjadi kelebihan
penawaran tenaga kerja dan permintaan tenaga kerja menjadi menurun di sektor formal
ketika upah minimum meningkat sehingga kelebihan penawaran tenaga kerja tersebut
berpindah ke sektor informal.

3. Hasil Pengujian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh
positif dan signifkan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung. Hal
ini disebabkan karena Provinsi Lampung masih belum secara maksimal membangun
indeks pembangunan manusia. Masyarakat di Provinsi Lampung masih mengalami
tingkat pengangguran yang tinggi pada saat indeks pembangunan manusia tinggi
dikarenakan masyarakat Lampung seperti masyarakat yang lulus dari universitas lebih
memilih untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dari segi upah dan perusahaan

yang akan di cari yang menyebabkan angkatan kerja dan tingkat pengangguran tinggi.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan
dengan hasil penelitian sebagai bahan dijadikan masukan dan pertimbangan yang dapat

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkaitan, antara lain:

1. Pemerintah seharusnya tetap mempertahankan mutu dari jumlah penduduk, dikarenakan
jumlah penduduk yang tinggi akan memberikan pengaruh yang besar dalam permasalahan
pengangguran terbuka, beberapa solusi untuk meningkatkan mutu jumlah penduduk yaitu
menyelenggarakan pelatihahn untuk pencari kerja, dan lebih mengutamakan tingkat
pendidikan agar pengangguran mengalami penurunan.

2. Upah minimum memiliki hubungan dengan kesejehateraan masyarakat, dimana adanya
kesepakatan upah buruh dan pengusaha, pemerintah dan organisasi buruh harus di kaji lebih
baik lagi agar kesejahteraan masyarakat tercapai dan sebaiknya pemerintah menetapkan
kebijakan uang pesangon bagi pegawai sehinnga pegawai yang sudah dirumahkan bisa
memulai usaha, dan sebaiknya pemerintah memiliki program khusus seperti keterampilan
yang nantinya akan menciptakan lapangan pekerjaan.

3. Diharapkan pihak pemerintah mempertahankan dan meningkatkan mutu dari Indeks
Pembangunan Manusia dikarenakan standar indeks pembangunan manusia dengan kategori
sangat tinggi adalah ipm < 80. Indeks pembangunan manusia tahun 2009-2015 masih pada
kelompok sedang dengan standar tersebut diharapkan bahwa pemerintah meningkatkan

mutu pendidikan, kesehatan dan indeks pengeluaran.

15



Naskah Publikasi Karya lImiah (2017)

C. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini terbatas pada faktor yang mempengaruhi pengangguran yang digunakan
sebagi variabel independen yaitu terdiri dari jumlah penduduk, upah minimum regional, dan
indeks pembangunan manusia. Kelemahan dan kekurangan yang ditemukan setelah analisis
dan interpretasi dalam penelitan ini adalah data time series yang digunakan masih pendek dan
individu yang digunakan lebih banyak dari tahun yang di buat untuk penelitian ini. Sehingga

mempengaruhi hasil signifikasi variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
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